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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 

Skripsi ini berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Program 

Studi Ilmu al-Qur`an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al Anwar 

Sarang. 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dh ذ

 N ف R ر

 W و Z ز

 H ىػ S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (mad), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 
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 Bunyi vocal ganda (diftong) Arab ditranliterasikan .(يقوؿ) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قاؿ)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كوف) dan kayfa 

 Tā` marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau mudlāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

cet. : cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

HR. : ḥadīth riwāyat 

J. : Juz atau Jilid 

M. : Masehi 

QS. : al-Qur`an Surat 

sda : sama dengan atas 

terj. : terjemahan 

t.tp : tanpa nama tempat 

t.np : tanpa nama penerbit 

t.th : tanpa tahun 

w. : wafat 
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ABSTRAK 

Kajian Makna Dharrah dalam al-Qur`an 

(Studi Komparatif terhadap Tafsīr al-Qurṭuby dan Tafsīr al-Azhar) 

Fahrur Razi 

Penggunaan suatu kata dalam al-Qur`an memiliki makna yang bervarian 

dan semakin tajam. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji lafaẓ Dharrah. Lafaẓ 

tersebut dalam al-Qur`an terdapat di empat surah, yaitu surah al-Nisā` ayat 40, 

surah Yūnus ayat 61, surah Saba` ayat 3 dan 22, dan surah al-Zalzalah ayat 7-8. 

Pada zaman dahulu, masyarakat Arab mengartikan lafaẓ Dharrah dengan semut 

kecil atau biji sawi. Setelah berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 

lafaẓ Dharrah di era modern sekarang diartikan dengan sesuatu yang paling 

ringan atau kecil (atom). 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui makna lafaẓ Dharrah 

yang terdapat di dalam al-Qur`an. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

"KAJIAN MAKNA DHARRAH DALAM AL-QUR`AN (STUDI 

KOMPARATIF TERHADAP TAFSĪR AL-QURṬUBY DAN TAFSĪR AL-

AZHAR)". Adapun penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan studi komparatif, yaitu sebuah upaya untuk memahami tafsir 

dengan cara membandingkan penafsiran oleh kedua mufassir, dengan sumber 

primernya adalah Tafsīr al-Qurṭuby dan Tafsir al-Azhar. Sedangkan untuk sumber 

sekundernya buku-buku yang melengkapi data primer yang membantu dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang makna dharrah. Bisa juga dapat berupa kitab-kitab 

tafsir lain, kitab-kitab hadith, jurnal penelitian dan buku-buku yang relevan 

dengan permasalahan yang dikaji. 

Adapun penelitian ini mempunyai beberapa hasil yang membuktikan 

bahwa: (1) Setiap mufassir memiliki latar belakang pola pemikiran yang berbeda, 

(2) menghasilkan pandangan-pandangan yang sama di satu sisi, namun di sisi lain 

juga memiliki perbedaan, (3) pemaknaan lafaẓ Dharrah dari penafsiran al-

Qurṭuby sampai penafsiran Buya Hamka mengalami transformasi makna dari 

waktu ke waktu. Dharrah menurut al-Qurṭuby dimaknai biji sawi, biji khardalah 

dan semut. Sedangkan menurut Buya Hamka dimaknai atom, sehingga 

transformasi makna Dharrah tersebut harus diberlakukan dan diindahkan sampai 

ditemukannya makna baru dari lafaẓ Dharrah. 

Keywords : Dharrah, al-Qurṭuby, Buya Hamka 
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MOTTO 

 1﴾٨﴿شَرًّا يػَرَهُ  ذَرَّةٍ وَمَن يػَعْمَلْ مِثػْقَاؿَ  ﴾٧﴿ خَيػْراً يػَرَهُ  ذَرَّةٍ  فَمَن يػَعْمَلْ مِثػْقَاؿَ 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dharrah-pun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dharrah-pun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Al-Zalzalah; 

99:7-8). 

                                                             
1
 Al-Qur`an, 99:7-8. 
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PERSEMBAHAN 

Sujud syukurku kusembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang Maha 

Agung dan Maha Tinggi. Atas takdirmu saya bisa menjadi pribadi yang berpikir, 

berilmu, beriman dan bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah 

awal untuk masa depanku, dalam meraih cita-cita saya. 

Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk kedua orangtuaku… 

Ibuku, terima kasih atas limpahan doa yang tak berkesudahan, serta segala 

hal yang telah Ibu lakukan, semua yang terbaik. 

Lalu teruntuk Ayahku, terima kasih juga atas kasih sayang yang berlimpah 

dari mulai saya lahir, hingga saya sudah sebesar ini. 

Terima kasih juga yang tak terhingga untuk para dosen pembimbing, 

Bapak/Ibu yang dengan sabar melayani saya selama mengerjakan skripsi ini. 

Terima kasih juga untuk semua pihak yang mendukung keberhasilan skripsi saya 

yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu. 

Ucapan terima kasih ini saya persembahkan juga untuk seluruh teman-

teman saya angkatan 2016. Terima kasih untuk memori yang kita rajut setiap 

harinya, atas tawa yang setiap hari kita miliki, dan atas solidaritas yang luar biasa. 

Sehingga masa kuliah selama 4 tahun ini menjadi lebih berarti. Semoga saat-saat 

indah itu akan selalu menjadi kenangan yang paling indah. 

Untuk semua pihak yang saya sebutkan, terima kasih atas semuanya. 

Semoga Tuhan senantiasa membalas setiap kebaikan kalian. Serta kehidupan 

kalian semua juga dimudahkan dan diberkahi selalu oleh Allah. 

Saya menyadari bahwa hasil karya skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, tetapi saya harap isinya tetap memberi manfaat sebagai ilmu dan 

pengetahuan bagi para pembacanya. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
Al-Ḥamdu lillāhi Rabbi al-„Ālamīn, segala puji hanya milik Allah 

Subhānahu wa Ta‟ālā., Sang Pencipta alam semesta, Sang Pengatur segala 

ciptaan-Nya yang senantiasa melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepada kita. 

Ṣhalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada sosok Raḥmatan li al-

„Ālamīn, cahaya di atas cahaya, manusia paling sempurna, Nabi Muhammad Ṣalla 

Allah „Alaihi wa Sallam., serta do`a untuk keluarga, sahabat, dan para 

pengikutnya hingga zaman menutup mata. 

Akhirnya, penulis telah sampai pada rangkaian akhir skripsi ini. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa usaha yang terus menerus, 

rapalan do`a, semangat dan motivasi yang tak ada henti-hentinya, serta bantuan 

dari keluarga, sahabat, teman seperjuangan, teman satu organisasi, teman 

seperantauan, teman kumpul bareng, maupun dosen pembimbing yang telah 

membantu menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa memberikan 

keberkahan, nikmat sehat, dan balasan yang baik atau kebaikan-kebaikan dan 

do`a-do`a mereka. Āmīn. 

Di samping itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa keberadaan skripsi 

ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dan kontribusi dari berbagai pihak. Oleh 
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